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A. LATAR BELAKANG

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan merupakan pelgjaran yang tidak dapat
dipisahkan dari keseluruhan materi pembelgaran di sekolah. Penjasorkes memberikan
dampak positif bagi siswa dalam perkembangan kognitif, Efektif dan pembentukan
psikomotor. Berdasarkan alasan tersebut, pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan
dimasukkan dalam kurikulum pendidikan nasional. Toho Cholik M. & Rusli Lutan
(2001: 2) menyatakan, “Pendidikan jasmani merupakan bagian dari pendidikan secara
umum. Pendidikan jasmani dapat didefinisikan sebagai suatu proses pendidikan yang
ditujukan untuk mencapa tujuan pendidikan melalui gerakan fisik”. Dalam pelaksanaan
pendidikan jasmani, digarkan beberapa macam cabang olahraga menurut jenjang
pendidikannya.

Pada saat ini, atletik menjadi salah satu mata pelgjaran pendidikan Jasmani dan
Olahraga (Penjasorkes) yang wajib diberikan kepada siswa dari Sekolah Dasar (SD),
Sekolah Menengah pertama (SMP), dan Sekolah Menengah Atas (SMA). Bahkan di
beberapa Perguruan Tinggi, atletik sebagai salah satu Mata Kuliah. Y oyo Bahagia, Ucup
yusuf, dan Adang Suherman (2000:1) mengatakan “Mengapa atletik merupakan salah
satu mata pelgaran wajib di sekolah-sekolah? Jawabannya secara logis adalah karena
atletik merupakan mother atau Ibu dari semua cabang olahraga. Gerakan-gerakan yang
ada di daam atletik dimiliki oleh sebagian besar cabang-cabang olahraga.”

Cabang olahraga atletik didalamnya terdiri dari empat nomor yang terdiri dari:
jaan, lari, lompat dan lempar. Dari setigp nomor tersebut didalamnya terdapat beberapa
nomor yang diperlombakan. Untuk nomor lari terdiri atas: lari jarak pendek, lari jarak
menengah, lari jarak jauh atau marathon, lari gawang, lari sambung, dan lari cross
county. Nomor lompat meliputi: lompat jauh, lompat tinggi, lompat jangkit, lompat tinggi
galah. Nomor lempar meliputi lempar cakram, lempar lembing, tolak peluru dan lontar
martil.

Tolak peluru merupakan saah satu nomor lempar yang mempunya istilah lain
dengan nomor lempar lainnya, karena gerakannya menolak, bukan melempar. Ditinjau
dari gerakan menolakkan peluru dibedakan menjadi tiga yaitu gaya orthodox
(menyamping), gaya O’Brien (membelakangi) dan gaya rotasi (putaran). Dikatakan gaya
menyamping karena, sikap badan pada waktu akan menolak menyamping dari sektor
lemparan, sedangkan dikatakan gaya membelakangi karena sikap badan pada waktu akan
menolak membelakangi sektor lempar, sedangkan gaya berputar karena, pada saat
mel akukan tolakan gerakannya berputar.



Dari pengalaman pendliti, ketika materi tolak peluru diberikan pada siswa kelas V|
SD Islam Qurrota A’yun ngunut tulungagung, banyak siswa yang kurang mampu, hal ini
ditunjukkan dari hasil evaluasi awa yang diberikan kepada siswa kelas VI SD Islam
qurrota &yun ngunut tulungagung dari 35 siswa yang terdiri dari 22 siswa putri dan 13
siswa putra, sebanyak 80%-nya atau 28 siswa belum mendapat nilai 65 sebagai batas
tuntas. Pembelgaran tolak peluru bagi siswa SD dibutuhkan cara mengajar yang tepat.
Salah satu kompetensi dasar yang harus dicapai dalam mata pelgjaran penjasorkes untuk
kelas VI semester 1 adalah “Mempraktikkan keterampilan teknik salah satu nomor atletik
dengan menggunakan peraturan yang dimodifikasi serta nilai kerjasama, kejujuran, kerja
keras dan percaya diri” dengan salah satu materi pembelgjaran teknik tolak peluru gaya
O’Brien. Tolak peluru merupakan suatu rangkaian gerakan yang diawali dengan awalan,

lemparan dan gerak lanjut.



METODE PENELITIAN

B. Subjek dan Setting Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek yang diteliti dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah siswa kelas VI
SD Islam Qurrota A’yun Ngunut Tulungagung tahun agaran 2015/2016, yang
berjumlah 35 siswa, yang terdiri dari 22 siswa perempuan dan 13 siswa laki- |aki.
2. Tempat Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Islam Qurrota A’yun Ngunut Tulungagung
yang beraamat di J.KH.Wahid Hasyim Beji, Ngunut Tulungagung 66292 Jawa
Timur.

C. Prosedur Pendlitian
Prosedur penelitian adalah |angkah-langkah yang harus dilalui oleh peneliti dalam
menerapkan metode yang akan digunakan dalam penelitian. Dalam Penelitian Tindakan
Kelas ini akan dilaksanakan tindakan yang berlangsung secara terus menerus kepada
subjek penélitian.
Metode pendlitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau
Classroom Action Research (CAR).

Menurut Susilo (2009:16) memberikan definiss PTK “sebagai bentuk
penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas atau di sekolah tempat
mengajar, dengan penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan praktik
dan proses dalam pembel gjaran”.

Agus Kristiyanto (2012:32) mendefinisikan mengenai PTK  : “PTK
untuk pendidikan Jasmani dan Kepelatihan olahraga sebagai suatu
perencanaan, pelaksanaan, bentuk kagian yang bersifat reflektif dan
dilakukan untuk meningkatkan kemampuan rasional dari tindakan tindakan
guru/pelatih dalam melaksanakan tugas memperdalam pemahaman terhadap
tindakan-tindakan yang dilakukannya, serta memperbaiki kondisi dimana
praktek-praktek pembelgaran pendidikan jasmani/kepelatihan olahraga
tersebut dilakukan, dimula dari adanya perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi untuk setiap siklusnya”.

Penjelasan mengenai alur pendlitian tindakan tersebut dipaparkan melaui
penjelasan sebagai berikut :
1. Perencanaan (Planing) adalah tahap dimana dijelaskannya apa, mengapa, kapan,
dimana, oleh siapa, dan bagaimana penelitian itu dilakukan.
2. Penerapan Tindakan (Action) adalah tahap implementasi atau pelaksanaan rencana
yang telah disusun pada tahap perencanaan sebelumnya.



3. Observass dan Evauasi Tindakan (Observation and Evaluation) adalah tahap
pengamatan dan evaluasi atas tindakan yang telah dilakukan selama penelitian
berlangsung.

4. Refleksi (Reflection) adalah tahap pengungkapan kembali hasil observas dan
evaluas dalam penerapan tindakan dalam diskusi, sehingga dapat digunakan untuk
merancang program penelitian pada siklus berikutnya

Keempat tahap yang telah dipaparkan diatas tersebut merupakan rancangan
tindakan dalam satu siklus penditian, pada siklus berikutnya rancangan program
penelitian yang digunakan berpedoman pada hasil refleks yang dihasilkan pada siklus
sebelumnya, begitu seterusnya hingga target penelitian tercapai. Ada beberapa pakar
yang menyatakan bahwa PTK minima dilaksanakan dalam 2 siklus. Artinya, bahwa
memang dalam kenyataannya tidak ada PTK yang selesa hanya dengan satu siklus,
mengingat hakikat PTK itu penelitian berdaur (cyclical). Berikut adalah pendapat

Arikunto yang dikutip oleh Agus Kristyanto, (Agus Kristyanto 2012:62) bahwa “PTK

dilakukan sekurang-kurangnya dalam dua siklus tindalan yang berurutan.Informasi dari

siklus yang terdahulu sangat menentukan bentuk siklus berikutnya”.

Adapun tahapan siklus pada Penelitian Tindakan Kelas ini dapat diterangkan
melalui gambar sebagai berikut :
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Gambar 3.1. Alur Tahapan Siklus Penelitian Tidakan Kelas
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah meningkatnya aktivitas dan
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hasil belgar tolak peluru gaya o’brien siswa kelas VI SD Islam qurrota a'yun ngunut
Tulungagung tahun gjaran 2015 / 2016. Setiap tindakan upaya pencapaian tujuan tersebut
dirancang dalam satu unit sebaga satu siklus. Setiap siklus terdiri atas empat tahap,



yakni: (1) perencanaan tindakan; (2) pelaksanaan tindakan; (3) observas dan
interprestasi; (4) analisis dan refleksi untuk perencanaan siklus berikutnya. Penelitian
direncanakan dalam 2 siklus.
1. Pra-Siklus
Persigpan sebelum Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakan dan dibuat
berbagai input instrument yang akan dikenakan untuk memberikan perlakuan dalam
PTK, yaitu :
a. Rencana pelaksanaan pembelgaran
Dengan kompetensi dasar “Mempraktikkan keterampilan teknik salah satu
nomor atletik dengan menggunakan peraturan yang dimodifikasi serta nilai
kerjasama, kgjujuran, kerja keras dan percayadiri”
b. Perangkat pembelgaran yang berupa lembar pengamatan siswa berupa ceklist
dan lembar evaluasi

c. Dalam persiapan juga akan diurutkan siswa sesuai absen.

2. Rancangan Siklus|
a. Perencanaan Tindakan
Pada tahap ini peneliti dan guru kelas menyusun scenario pembelgjaran yang

terdiri dari:

1) Menyusun Rencana Program Pembelgjaran (RPP) tolak peluru gaya o’brien.

2) Menyusun instrument testolak peluru gaya o’brien

3) Menyusun lembar penilaian dan hasil pembelgjaran

4) Menyusun lembar observasi

5) Menyiapkan media yang diperlukan untuk membantu pengajaran

6) Penyiapan tempat penelitian

7) Penetapan alokas waktu pelaksanaan

8) Sosidisaisi kepada subjek

b. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan dilakukan pada tanggal 12 april 2015 dengan

mel aksanakan skenario pembelgjaran yang telah direncanakan, tahap ini dilakukan
bersama dengan tahap observas terhadap dampak tindakan. Pada tahap
pelaksanaan, kegiatan yang dilakukan adalah melaksanakan proses pembelgaran
di lapangan dengan langkah-langkah kegiatan adalah :
1) Menjelaskan kegiatan belgjar mengajar secara umum.

2) Meakukan pemanasan 10 menit.



3) Meéakukan teknik dasar Tolak peluru :
a) Teknik dasar menolak menggunakan peluru modifikasi.
b) Teknik dasar menolak menggunakan peluru modifikasi dengan awalan
membelakangi.
c) Teknik dasar menolak menggunakan peluru modifikasi dengan awaan
membelakangi dan ditambah dengan gerak lanjut
d) Teknik gerakan tolak peluru gaya o’brien dengan peluru dimodifikasi
€) Teknik gerakan tolak peluru gaya o’brien dengan peluru sesungguhnya.
4) Penilaian yang dilaksanakan selama proses pembel g aran berlangsung.
5) Méaksanakan penenangan / pendinginan.
c. Tahap Observas

Kegiatan obeservasi dilakukan bersama dengan kegiatan pelaksanaan
tindakan. Pada tahap ini dilakukan pengamatan terhadap penerapan model
pembelgaran langsung pendidikan jasmani model pendekatan dengan alat
modifikasi yang diterapkan terhadap proses pembelgaran tolak peluru gaya
o’brien.

d. Tahap Evaluasi (Refleks)

Dilakukan dengan menganalisis hasil observasi dan interprestasi sehingga
diperoleh kesimpulan apa sga yang perlu diperbaiki dan apa sga yang perlu
dipertahankan. Tahap ini mengemukakan hasil penemuan dari pelaksanaan
tindakan | yang memerlukan perbaikan pada siklus berikutnya.

3. Rancangan SikluslI
Pada siklus Il perencanaan tindakan dikaitkan dengan hasil yang telah dicapai
pada tindakan siklus | sebagai upaya perbaikan dari siklus tersebut dengan materi
pembelgaran tolak peluru gaya o’brien sesua dengan silabus mata pelgaran
pendidikan jasmani yang dibuat guru.
a  Perencanaan Tindakan
Pada tahap ini peneliti dan guru kelas menyusun scenario pembelajaran
yang terdiri dari:
1) Menyusun Rencana Program Pembelgaran (RPP) tolak peluru gaya
o’brien.
2)  Menyusun instrument tes tolak peluru gaya o’brien
3)  Menyusun lembar penilaian dan hasil pembelajaran

4)  Menyusun lembar observasi



5)  Menyiapkan media yang diperlukan untuk membantu pengajaran
6) Penyiapan tempat penelitian

7)  Penetapan alokasi waktu pel aksanaan

8) Sosialisais kepada subjek

b. Tahap Pelaksanaan

C.

Tahap pelaksanaan dilakukan pada tanggal 12 April 2015 dengan
melaksanakan skenario pembelgaran yang telah direncanakan, tahap ini
dilakukan bersama dengan tahap observasi terhadap dampak tindakan. Pada
tahap pelaksanaan, kegiaan yang dilakukan addah mdaksanakan proses
pembelgaran di lapangan dengan langkah-langkah kegiatan addah
1) Menjelaskan kegiatan belgjar mengajar secara umum.

2) Meéeakukan pemanasan 10 menit.
3) Melakukan teknik dasar Tolak peluru :

a) Teknik dasar menolak menggunakan peluru modifikasi.

b) Teknik dasar menolak menggunakan peluru modifikasi dengan awalan

membelakangi.

c) Teknik dasar menolak menggunakan peluru modifikasi dengan awalan

membelakangi dan ditambah dengan gerak lanjut

d) Teknik gerakan tolak peluru gaya o’brien dengan peluru dimodifikasi

€) Teknik gerakan tolak peluru gaya o’brien dengan peluru sesungguhnya.

4) Penilaian yang dil aksanakan selama proses pembel gjaran berlangsung.
5) Meaksanakan penenangan / pendinginan.
Tahap Observas

Kegiatan obeservasi dilakukan bersama dengan kegiatan pelaksanaan
tindakan. Pada tahap ini dilakukan pengamatan terhadap penerapan model
pembelgaran langsung pendidikan jasmani model pendekatan dengan alat
modifikasi yang diterapkan terhadap proses pembelgaran tolak peluru gaya
o’brien.

Tahap Evaluas (Refleksi)

Dilakukan dengan menganalisis hasil observasi dan interprestas sehingga
diperoleh kesimpulan apa sga yang perlu diperbaiki dan apa sga yang perlu
dipertahankan. Tahap ini mengemukakan hasil penemuan dari pelaksanaan
tindakan | yang memerlukan perbakan pada sklus berikutnya



D. Smpulan

Pendlitian Tindakan Kelas pada sswa kelas VI SD Idam qurrota a'yun ngunut
Tulungagung dilaksanakan dalam dua sklus. Setiap sklus terdiri atas empat tahapan, yaitu: (1)
perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observad dan interpretas, dan (4) andiss dan
reflekd. Berdasarkan andliss data yang telah dilakukan dan pembahasan yang telah
diungkapkan pada BAB 1V, diperoleh smpulan bahwa:

Pembegaran dengan modifikas ada pembegaran, dapat meningkatkan hasil begar
tolak peluru gaya o’brien pada sswa kdlas VI SD Idam qurrota @'yun ngunut Tulungagung.
Dari hasl andlids yang diperoleh peningkatan yang signifikan dari siklus | dan siklus Il. hasl
belgar tolak peuru gaya o’brien pada sklus | dalam kategori tuntas addah 57,14% jumlah
gswa yang tuntas adalah 20 siswa. Pada sklus 1l terjadi peningkatan prosentase hasil belgar
dswa ddam kategori tuntas sebesar 95,24%, sedangkan Sswa yang tuntas 33 dswa
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